BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1	Hasil Penelitian
4.1.1	Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	TK Widya Insan Nugraha adalah sebuah Taman Kanak-Kanak yang terletak di Jl. Arjuna No. 1, Br. Lumbuan, Desa Sulahan, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Sekolah ini berstatus swasta dan berada di bawah naungan Yayasan Saraswati Satriya Nugraha. TK ini didirikan pada tanggal 3 Januari 2017 dan memperoleh izin operasional pada tanggal 1 Februari 2017. TK Widya Insan Nugraha memiliki akreditasi A dan menerapkan Kurikulum Merdeka. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pagi hari. Kepala sekolah saat ini adalah Ni Kadek Juliani, dan operator sekolah adalah Ni Wayan Artaningsih. Sekolah ini menerima dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan memiliki fasilitas listrik dari PLN serta daya listrik sebesar 1300 watt.
Sekolah ini menyediakan berbagai fasilitas, termasuk ruang kelas, tempat bermain/olahraga, dan toilet, meskipun kecepatan internet di sekolah ini tidak ada. Selain itu, sekolah juga berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas tanpa adanya pelayanan khusus untuk kebutuhan tertentu.​ TK Widya Insan Nugraha memiliki jumlah seluruh siswa di TK tersebut sebanyak 100 siswa yang terbagi menjadi: 24 siswa dari kelompok A, 26 siswa dari kelompok B1, 26 siswa dari kelompok B2, 24 siswa dari kelompok B3.
Sejauh ini sekolah sudah melakukan upaya untuk mengatasi perilaku makan antara lain :
1.	Program Edukasi: Mengadakan program edukasi tentang pentingnya gizi seimbang untuk anak-anak, baik dalam bentuk kelas khusus maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
2.	Papan Informasi: Menyediakan papan informasi atau poster tentang manfaat makanan sehat dan konsekuensi dari kebiasaan makan yang buruk.
3.	Kantin Sehat: Mengatur kantin sekolah agar menyediakan makanan sehat dan bergizi, serta mengurangi atau menghilangkan makanan cepat saji atau junk food.
4.1.2	Karakteristik Responden
	Karakteristik responden dijelaskan pada tabel 4.1 di bawah ini :
[bookmark: _Hlk172165352]Tabel 4.1
Karakteristik responden berdasarkan umur dan jenis kelamin

	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Umur
Anak umur 3 tahun
Anak umur 4 tahun
Anak umur 5 tahun
	
27
36
37
	
27
36
37

	Total
	100
	100.0


Sumber : Data SPSS (2024)
	Hasil penelitian menunjukan bahwa pada kategori umur, sebagian besar responden memiliki anak umur 5 tahun dengan jumlah 37%. 
Tabel 4.2
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
	
51
49
	
51
49

	Total
	100
	100.0


Sumber : Data SPSS (2024)
Selanjutnya pada kategori jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 51%.
4.1.3	Analisis Variabel Penelitian
1.	Perilaku makan
	Pada variabel perilaku makan, diperoleh hasil olahdata yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.3
Perilaku makan

	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Perilaku Positif
Perilaku Negatif
	62
38
	62
38

	Total
	100
	100.0


Sumber : Data SPSS (2024)
	Berdasarkan tabel 4.3 sebagian besar responden bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku positif dengan jumlah 62%.
4.1.4	Analisis Crosstab
	Pada variabel perilaku makan, diperoleh hasil analisis crosstab yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.4
Analisis Silang Usia dengan Perilaku Makan

	Usia
	Perilaku makan

	
	Perilaku Positif
	%
	Perilaku Negatif
	%
	Total

	3 Tahun
	14
	14
	13
	13
	27

	4 Tahun
	27
	27
	9
	9
	36

	5 Tahun
	21
	21
	16
	16
	37

	Total
	62
	62
	38
	62
	100


Sumber : Data SPSS (2024)
	Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar anak umur 3 tahun dengan perilaku positif berjumlah 14 orang, sebagian besar anak umur 4 tahun dengan perilaku positif berjumlah 27 orang dan sebagian besar anak umur 5 tahun dengan perilaku positif sebanyak 21 orang.
Tabel 4.5
Tabel Silang Jenis Kelamin dengan Perilaku makan

	[bookmark: _Hlk172165371]Jenis Kelamin
	Perilaku makan

	
	Perilaku Positif
	%
	Perilaku Negatif
	%
	Total

	Laki-laki
	32
	32
	19
	19
	36

	Perempuan
	30
	30
	19
	19
	37

	Total
	62
	62
	38
	38
	100


Sumber : Data SPSS (2024)
	Berdasarkan table 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar pada responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan perilaku positif berjumlah 32 orang, sebagian besar responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki perilaku positif berjumlah 30 orang.

4.2	Pembahasan
4.2.1	Karakteristik Responden
	Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki anak berumur 5 tahun dengan jumlah 37%. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari (Lelo et al., 2021) yang berjudul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Makanan Pendamping ASI di UPTD Puskesmas Haliwen” bahwa sebagian besar responden memiliki anak berumur 5 tahun dengan jumlah 52%. Menurut penelitian (Kurniasari & Rahmatunisa, 2019) bahwa penyebab anak usia balita dalam hal ini usia 5 tahun ke bawah terjadi akibat masalah yang cukup umum dan bisa disebabkan oleh berbagai faktor. Beberapa penyebab umum meliputi: Pemilih makanan: Anak-anak pada usia ini sering menjadi pemilih makanan, hanya ingin makan makanan tertentu atau menolak mencoba makanan baru. Perubahan selera: Selera anak dapat berubah seiring waktu, dan makanan yang dulu disukai bisa jadi tidak lagi disukai. Pertumbuhan dan perkembangan: Periode pertumbuhan yang cepat atau lambat bisa mempengaruhi nafsu makan anak. Masalah kesehatan: Beberapa kondisi medis, seperti infeksi, alergi makanan, atau masalah pencernaan, dapat menyebabkan anak kehilangan nafsu makan. Lingkungan makan: Situasi atau lingkungan di mana anak makan bisa mempengaruhi nafsu makannya. Lingkungan yang penuh tekanan atau tidak nyaman bisa membuat anak sulit makan. 
Menurut (Heriyanti & Apriani, 2022) menyebutkan bahwa terdapat beberapa tips untuk mengatasi masalah ini: Sajikan variasi makanan: Cobalah menyajikan berbagai macam makanan dengan tampilan yang menarik untuk membuat anak lebih tertarik mencoba. Libatkan anak dalam persiapan makanan: Biarkan anak membantu dalam memasak atau memilih menu. Ini bisa membuat mereka lebih tertarik untuk mencoba makanan yang mereka bantu siapkan. Buat waktu makan menyenangkan: Hindari tekanan atau pertengkaran saat makan. Buat waktu makan menjadi saat yang menyenangkan dan santai. Contohkan pola makan yang baik: Anak cenderung meniru orang dewasa. Makanlah dengan pola yang sehat dan tunjukkan antusiasme terhadap makanan. Tetap sabar dan konsisten: Jangan mudah menyerah. Terus tawarkan berbagai jenis makanan meskipun anak menolaknya pada awalnya. Jika masalah sulit makan berlanjut atau berat badan anak terganggu, sebaiknya konsultasikan dengan dokter atau ahli gizi untuk mendapatkan saran dan penanganan yang tepat.
Peneliti menyimpulkan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku makan pada anak. Pada usia tertentu, terutama balita, anak-anak sedang dalam tahap belajar mengunyah dan menelan berbagai jenis makanan. Ini bisa membuat mereka sulit menerima makanan baru atau makanan dengan tekstur yang berbeda.
	Hasil penelitian jenis kelamin menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 51%. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari (Syahida et al., 2022) dengan judul “Hubungan Antara Pola Pengasuhan Anak dengan Kejadian Stunting pada Balita Usia 6 – 59 Bulan” bahwa sebagian besar responden memiliki anak laki-laki dengan jumlah 55,2%. Menurut penelitian (Fitriani & Darmawi, 2022) bahwa anak laki-laki cenderung lebih sering dilaporkan sulit makan dibandingkan anak perempuan. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi perbedaan ini antara lain: Perbedaan perkembangan: Anak laki-laki dan perempuan berkembang dengan kecepatan yang berbeda. Perbedaan ini dapat mempengaruhi pola makan dan selera. Preferensi makanan: Anak laki-laki mungkin memiliki preferensi makanan yang berbeda dari anak perempuan, yang bisa membuat mereka lebih sulit makan makanan tertentu. Aktivitas fisik: Anak laki-laki cenderung lebih aktif secara fisik, yang dapat mempengaruhi pola makan mereka. Aktivitas fisik yang tinggi bisa membuat mereka lebih cepat lapar, tetapi juga bisa membuat mereka lebih selektif terhadap makanan yang mereka pilih. Faktor psikologis: Anak laki-laki mungkin lebih cenderung mengekspresikan penolakan terhadap makanan sebagai cara untuk menegaskan kemandirian mereka. 
Menurut teori dari (Dayuningsih, 2020) terdapat beberapa strategi tambahan yang bisa membantu mengatasi masalah sulit makan pada anak laki-laki: Pujian dan penguatan positif: Berikan pujian dan dorongan ketika anak mencoba makanan baru atau makan dengan baik. Buat makanan menjadi permainan: Cobalah membuat makanan menjadi aktivitas yang menyenangkan, seperti membuat bentuk atau pola dengan makanan. Tetapkan jadwal makan yang konsisten: Memiliki jadwal makan yang tetap dapat membantu mengatur nafsu makan anak. Ciptakan suasana makan yang positif: Pastikan waktu makan bebas dari gangguan dan tekanan. Jadikan waktu makan sebagai momen untuk berinteraksi dan berbicara dengan anak. Konsultasi profesional: Jika masalah sulit makan terus berlanjut dan mempengaruhi kesehatan anak, pertimbangkan untuk berkonsultasi dengan dokter anak atau ahli gizi untuk mendapatkan saran dan solusi yang tepat. Meskipun ada perbedaan dalam cara anak laki-laki dan perempuan menghadapi masalah makan, pendekatan yang penuh kasih dan konsisten biasanya dapat membantu anak mengembangkan kebiasaan makan yang sehat.
Peneliti berpendapat bahwa jenis kelamin bisa mempengaruhi perilaku makan pada anak, meskipun pengaruhnya mungkin tidak sebesar faktor lain seperti usia, lingkungan, atau preferensi individu. Anak laki-laki cenderung memiliki kebutuhan kalori yang lebih tinggi dibandingkan anak perempuan, terutama setelah memasuki masa pertumbuhan cepat.

4.2.2	Perilaku makan
	Pada variabel perilaku makan, sebagian besar responden memiliki perilaku positif dengan jumlah 62% dan perilaku negatif dengan jumlah 38%. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari (Khoiriyah & Ismarwati, 2023) yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Makan pada Balita: Systematic Review” bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku makan berjumlah 55,9%. Teori dari (Khoiriyah & Ismarwati, 2023) menjelaskan bahwa perilaku makan pada anak bisa bervariasi, namun beberapa perilaku umum yang sering ditemui meliputi: Pemilih Makanan (Picky Eater): Anak hanya mau makan beberapa jenis makanan saja. Menolak mencoba makanan baru. Menolak makan makanan yang pernah disukai. Makan Lambat: Menghabiskan waktu yang sangat lama untuk menyelesaikan makanan. Mengunyah makanan terlalu lama. Menolak Makan: Menolak makan sama sekali pada waktu makan tertentu. Mengatakan tidak lapar atau menolak makanan dengan alasan tertentu. Perilaku Mengganggu Selama Makan: Bermain-main dengan makanan tanpa benar-benar makan. Melempar atau menjatuhkan makanan. Mengalihkan perhatian dengan hal lain selama waktu makan. Menggantungkan Diri pada Makanan Tertentu: Hanya mau makan makanan yang sangat spesifik (misalnya hanya makan nasi putih atau roti tawar). Menolak makan jika makanan yang diinginkan tidak tersedia. Reaksi Emosional: Menangis atau mengamuk ketika ditawarkan makanan yang tidak disukai. Menolak makan sebagai bentuk protes atau menunjukkan kemandirian. Berikut adalah beberapa tips untuk mengatasi perilaku makan pada anak: Sajikan Porsi Kecil: Berikan porsi kecil yang mudah dihabiskan, lalu tambahkan jika anak masih lapar. Hal ini dapat mengurangi tekanan bagi anak untuk menghabiskan makanan dalam jumlah besar. 
Salah satu solusi yang diberikan untuk mengatasi perilaku makan menurut (Kenjan, 2019) yaitu : Libatkan Anak dalam Proses Makan: Biarkan anak membantu menyiapkan makanan atau memilih menu. Ini dapat meningkatkan minat mereka terhadap makanan. Buat Waktu Makan Menyenangkan: Hindari tekanan atau pertengkaran selama makan. Jadikan waktu makan sebagai kesempatan untuk berinteraksi dan berbicara dengan anak. Tetapkan Jadwal Makan yang Konsisten: Memiliki jadwal makan yang tetap dapat membantu anak mengatur nafsu makan mereka. Hindari camilan berlebihan di antara waktu makan utama. Berikan Pujian dan Penghargaan: Berikan pujian dan dorongan ketika anak mencoba makanan baru atau makan dengan baik. Hindari menggunakan makanan sebagai hadiah atau hukuman. Contohkan Pola Makan Sehat: Anak cenderung meniru orang dewasa. Makanlah dengan pola yang sehat dan tunjukkan antusiasme terhadap makanan. Jika masalah sulit makan pada anak berlanjut atau mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan anak, sebaiknya konsultasikan dengan dokter anak atau ahli gizi untuk mendapatkan saran dan penanganan yang tepat.
Perilaku makan yang baik pada anak prasekolah sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka. Berikut adalah beberapa karakteristik perilaku makan yang baik pada anak prasekolah (Rifa & Mariana, 2024): (1) Makan Seimbang dan Bervariasi: Anak prasekolah perlu mengonsumsi makanan dari semua kelompok makanan utama, termasuk buah-buahan, sayuran, biji-bijian, protein, dan produk susu. (2) Pola Makan Teratur: Mengatur waktu makan yang teratur untuk sarapan, makan siang, makan malam, dan camilan membantu anak mengembangkan rutinitas yang sehat. (3) Porsi yang Sesuai: Memberikan porsi makanan yang sesuai dengan kebutuhan anak dan menghindari porsi yang terlalu besar untuk mengurangi risiko makan berlebihan. (4) Hidrasi yang Cukup: Pastikan anak minum cukup air sepanjang hari untuk menjaga hidrasi yang baik. (5) Kebersihan Makanan: Mengajarkan anak tentang pentingnya mencuci tangan sebelum makan dan memastikan makanan yang dikonsumsi bersih dan aman.
[bookmark: _GoBack]Peneliti berpendapat bahwa perilaku makan pada anak dapat memiliki berbagai dampak pada kesehatan dan perkembangan mereka. Anak yang sering sulit makan mungkin tidak mendapatkan nutrisi yang cukup, yang dapat menghambat pertumbuhan fisik dan perkembangan organ penting. Kekurangan nutrisi seperti protein, vitamin, dan mineral dapat menyebabkan masalah kesehatan seperti anemia, keterlambatan pertumbuhan, dan gangguan perkembangan kognitif.
4.3	Keterbatasan Penelitian
	Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki keterbatasan yaitu :
Peneliti hanya fokus menggunakan kuesioner sehingga hal ini mungkin dipengaruhi oleh situasi dan kondisi pelaksanaan pengisian kuesioner (waktu luang yang dimiliki oleh responden). Selain kondisi ini menimbulkan kesalahpahaman dari responden terhadap maksud dan tujuan pertanyaan/pernyataan yang ada di kuesioner yang menghasilkan terjadinya bias pada hasil penelitian. Selain itu keterbatasan ditemukan karena orang tua dalam kondisi terburu-buru sehingga tidak serius dalam mengisi kueisoner.

